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ABSTRAK 

REFERENSI MASYARAKAT TERHADAP PRAKTIK RIBA 

(Studi Kasus Masyarakat Kecamatan Metro Pusat) 

Oleh : 

Arif Iqwan Fadillah 

NPM. 1704100110 

Referensi masyarakat adalah suatu informasi yang dapat dijadikan sebagai 

sumber acuan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

referensi apakah yang mempengaruhi masyarakat Kota Metro Kecamatan Metro 

Pusat tetap memanfaatkan praktik riba. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil tempat di 

kecamatan metro pusat dengan subjek penelitiannya masyarakat kecamatan metro 

pusat. Penelitian ini dimulai dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 

kemudian diujikan dengan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

kuesioner tersebut layak atau tidak. Uji validitas yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan teknik korelasi product moment, sedangkan untuk pengujian 

reliabilitas menggunakan alpha cronbach, pada uji asumsi menggunakan uji 

normalitas, dan pada pengujian hipotesis menggunakan uji parsil, uji simultan dan 

koefisien determinasi. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menyatakan referensi masyarakat 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap praktik riba (riba qard). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi referensi masyarakat menjadi kunci ketertarikan masyarakat 

untuk tetap menggunakan praktik riba. Hal ini berarti dapat diketahui bahwa nilai 

thitung pada variabel Referensi Masyarakat (X) sebesar 5,235 sehingga  thitung> ttabel 

(5,235>1,983) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis Ho diterima dan 

hipotesis H1 ditolak. Maka secara parsial Referensi Masyarakat (X) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Riba Qardh (Y). 

 

 

 

 



vii 

 



viii 

MOTTO 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan ekonomi yang terjadi di masyarakat memang tidak ada 

habisnya. Hal ini disebabkan terjadinya krisis ekonomi, terlebih lagi dimasa 

pandemi covid-19 yang tentunya menimbulkan kerugian dan keresahan 

masyarakat. Berbagai aktivitas ekonomi dilakukan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi hidupnya seperti aktivitas produksi, distribusi 

dan penjualan barang atau jasa untuk memperoleh keuntungan. 

Kebutuhan ekonomi merupakan salah satu indikator seseorang untuk 

mendapatkan kesejahteraan dalam hidupnya, namun tidak jarang pula 

masyarakat yang kesulitan dalam mendapatkan kesejahteraan hidup, mereka 

memilih upaya yang berbeda-beda untuk mewujudkan kesejahteraan 

hidupnya. Sebagai contoh guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

bertani, berdagang, berwirausaha, dan lain sebagainya. Ada pula sebagian 

masyarakat yang kesulitan seperti kekurangan modal usaha ataupun 

kekurangan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Akibatnya masyarakat 

yang kesulitan dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, masyarakat ada yang 

mencari modal dengan meminjam kepihak-pihak tertentu baik sanak saudara, 

kerabat, sahabat, bahkan sampai melakukan pinjaman kepada pihak formal 

seperti bank dan koperasi ataupun pihak informal seperti rentenir. 

Hal itu masyarakat lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

masih kurang. Tetapi tidak semua masyarakat mudah mendapatkan pinjaman 
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dari pihak formal karena persyaratan yang rumit. Terkait dengan hal ini, 

rentenir menjadi alternatif yang menggiurkan disaat kebutuhan financial 

sedang meningkat dikalangan masyarakat sehingga mereka lebih memilih 

melakukan pinjaman kepada pihak informal yaitu rentenir karena persyaratan 

yang mudah dengan hanya memberikan fotocopy KTP (kartu tanda 

penduduk). 

Mengenai rentenir termasuk salah satu praktik yang sudah sangat dikenal 

dikalangan masyarakat. Praktik pinjaman rentenir memberikan solusi dengan 

kredit yang mudah meskipun dengan bunga yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan lembaga keuangan. Rentenir merupakan perkembangan 

dari hutang piutang yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Pada tataran 

ini rentenir merupakan salah satu bentuk profesi bagi pemilik modal untuk 

dapat mengembangkan modalnya dengan mendapat bunga.
1
 Praktek rentenir 

mengandung unsur riba terkhusus masuk ke dalam jenis riba qard, yaitu riba 

yang terjadi ketika ada penambahan yang dihasilkan atas pengembalian 

pokok pinjaman yang disyaratkan kepada penerima hutang. 

Menurut kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Rentenir adalah 

orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang, tukang riba, pelepas 

uang, lintah darat.
2
 Dengan arti lain rentenir adalah seseorang yang 

melakukan peminjaman uang atau modal dengan bunga yang berlipat-lipat 

                                                             
1
 Tunerah, “Pengaruh Jasa Kredit Rentenir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

studi kasus di Desa Karanganyar Kec. Kandanghaur Kab. Indramayu” (Skripsi Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam : Institut Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon, 2005), h. 83. 

2
 Andini Nirmala Dan Aditya Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Prima 

Media, 2003), 364. 
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yang memungkinkan bunga tersebut melebihi utang pokoknya jika 

pengembaliannya terlambat.
3
 

Praktik rentenir sebenarnya sangat merugikan peminjamnya karena 

keuntungan rentenir tersebut sangat besar. Bagi pedagang menggunakan 

kredit-kredit yang disediakan oleh rentenir disesuaikan dengan kebutuhan 

para pedagang skala besar yang harus membeli barang dalam jangka waktu 

pendek. Apabila peminjam tidak bisa membayar maka keuntungan yang 

didapat pemilik praktik semakin banyak dan semakin menambah beban 

peminjamnya. Pelaku rentenir ini biasanya melakukan penawaran kepada 

pedagang dengan cara yang mudah, dapat melakukan transaksi dimana saja 

dan tanpa agunan apapun hanya saling percaya dengan kesepakatan yang 

telah ditentukan sebelumnya.
4
 

Tabel 1.1 Data Jumlah Penduduk Kecamatan Metro Pusat 

Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Metro 6.763 6.710 13.473 

Imopuro 2.940 2.916 5.856 

Hadimulyo Barat 6.307 6.257 12.564 

Hadimulyo Timur 5.389 5.348 10.738 

Yosomulyo 5.022 4.982 10.004 

Total 26.421 26.213 52.635 

(Sumber : Data Kecamatan Metro Pusat. Sensus Penduduk, Tahun 2020) 

                                                             
3
 Ilas Korwadi Siboro, “Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga Dalam 

Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Ratu)”, Jom Fisip Vol 2 

Oktober 2015, 1. 

4
 Jajang Nurjana, Peranan Baitul Mall Wattamwil dalam Mengatasi Praktik Rentenir (Studi 

Pada BMT Al-Fath IKMI Ciputat), Skripsi dalam digilib.uin-suka ac.id diakses tanggal 20 

Februari 2018. 
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Tabel 1.2 Data Agama yang di Anut Masyarakat Kecamatan Metro Pusat 

Kelurahan Islam Protestan Katolik Hindu Budha 

Metro 12.546 362 381 17 167 

Imopuro 5.453 157 165 9 72 

Hadimulyo Barat 11.699 337 356 16 156 

Hadimulyo Timur 10.000 288 304 13 133 

Yosomulyo 9.316 269 283 12 123 

Jumlah 49.015 1.413 1.489 67 651 

 (Sumber : Data Kec.Metro Pusat. Sensus Agama, 2020) 

Tabel 1.3 Data Pekerjaan Masyarakat Kec.Metro Pusat 

Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Usaha Sendiri 7.189 6.308 13.497 

Usaha di Bantu Buruh  2.014 2.392 4.406 

Karyawan 13.283 12.842 26.125 

Pekerja Bebas 2.980 1.046 4.026 

Pekerja Keluarga/tidak di bayar 955 3.626 4.581 

Jumlah 26.421 26.213 52.635 

(Sumber : Data Kec.Metro Pusat. Sensus Pekerjaan 2020) 

Dari ketiga tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya jumlah 

penduduk yang terdapat dikecamatan Metro Pusat berjumlah 52.635 jiwa. 

Yang mana mayoritas dari penduduk merupakan pemeluk agama islam 

dengan jumlah 49.015 umat muslim. Sedangkan untuk kegiatan ekonominya, 

sebagain besar masyarakat merupakan karyawan, dan sebagian besar lainya 

memiliki usaha sendiri.  Dan peneliti tertarik untuk melakukan wawancara 

dengan sejumlah masyarakat yang memiliki usaha sendiri yang menggunakan 

jasa rentenir. 
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Ibu SA, WA, WA. Serta bapak NA, dan AF merupakan 5 orang yang 

menggunakan jasa rentenir milik bapak F. Berdasarkan hasil wawancara yang  

peneliti lakukan pada tanggal 03 Agustus 2021 yang berlokasi di kelurahan 

Imopuro, Hadimulyo Barat, Hadimulyo Timur, dan Yosomulyo dengan ke-5 

masyarakat yang menggunakan jasa rentenir, masyarakat tersebut menuturkan 

bahwa mereka masih menggunakan jasa rentenir dikarenakan proses             

pencairan dananya cepat dan tidak membutuhkan persyaratan yang rumit. 

Serta cara mereka mendapatkan akses jasa rentenir adalah diberitahu oleh 

salah satu teman mereka yang sudah terlebih dahulu menggunakan jasa 

rentenir. Kelima masyarakat tersebut sebenarnya tidak ingin meminjam dana 

ke rentenir, namun banyaknya persyaratan yang berlaku di lembaga 

keuangan, menurunkan niat mereka untuk meminjam modal di bank, terlebih 

lagi mereka menjalankan usaha mikro. Selain sejumlah ketentuan dan disertai 

bukti-bukti dari jaminan yang terkadang tidak dimiliki oleh pengusaha mikro 

seperti mereka.
5
 

Berdasarkan fakta yang terjadi, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “REFERENSI 

MASYARAKAT TERHADAP PRAKTIK RIBA (Studi Kasus 

Masyarakat Kecamatan Metro Pusat)”. 

 

 

 

                                                             
5
 Wawancara Masyarakat Kecamatan Metro Pusat, 3 Agustus 2021. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan dan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah masyarakat masih 

mempergunakan rentenir. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar penelitian atau analisis ini terarah dan 

terfokus kepada masalah yang dimaksud. Oleh karena itu, masalah dalam 

penelitian ini dibatasi hanya dengan meneliti masyarakat di Kecamatan Metro 

Pusat yang menggunakan praktik riba (rentenir). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

perumusan masalahnya yaitu, Referensi apa saja yang mempengaruhi 

masyarakat tetap memanfaatkan rentenir sebagai fasilitator praktik riba ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apa sajakah referensi yang mempengaruhi masyarakat 

tetap memanfaatkan rentenir sebagai fasilitator praktik riba.  
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2. Manfaat Penelitian 

Ada dua jenis manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian, adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari adanya penelitian ini adalah diharapkan bisa 

menjadi pembelajaran baru bagi penulis juga bagi masyarakat tentang 

baik dan buruknya menggunakan jasa rentenir. 

b. Secara praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

perluasan pengetahuan khususnya bagi peneliti sendiri dan masyarakat 

dikecamatan Metro Pusat tentang adanya praktik rentenir. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini menunjukan dengan tegas bahwa permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh sebab 

itu, adanya penelitian relevan terhadap kajian terdahulu perlu untuk 

dilakukan. Dari penjelasan tersebut peneliti mengutip skripsi, dan tesis yang 

ada kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :   

1.   Penelitian skripsi yang dilakukan oleh saudara Wahyu Ikhwan berjudul 

“Riba dan Bunga Bank, Perspektif Moh.hatta”. dengan tujuan untuk 

mengetahui bunga bank menurut  pandangan Moh.Hatta, metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka, dan sifat yang 
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digunakan adalah penelitian deskriptik analitik atau memecahkan 

masalah yang sebelumnya telah diselidiki dengan menggambarkan 

bentuk objek penelitian tersebut. Pendekatan dalam penelitian tersebut 

adalah normatif, atau pendekatan yang dilakukan dengan cara mendekati 

sebuah masalah untuk melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk, sah 

atau batil dan sesuai atau tidak dengan norma yang berlaku. Dan metode 

yang digunakan adalah analisa kualitatif dengan bentuk induktif dan 

dedukatif.  Adapun hasil dari penelitian ini adalah riba yang di maksud 

Moh.Hatta semata-mata konsumtif artinya bunga yang diluar 

prikemanusiaan yang bersifat melipatgandakan dan menimbulkan 

kecurangan bagi peminjam, sementara bunga pada bank itu sendiri 

berbeda dengan riba, menurut beliau. Bunga bank tidak terdapat 

pemaksaan didalamnya melainkan bunga bank memberikan motivasi  

kepada peminjam untuk melakukan suatu usaha.
6
 

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah, 

penelitian yang peneliti lakukan lebih berfokus kepada refrensi 

masyarakat terhadap jasa rentenir. Sedangkan penelitian  yang dilakukan 

saudara Wahyu Ikhwan lebih berfokus kepada riba bank presfektif 

Moh.Hatta. 

2.   Penelitan tesis yang dilakukan saudara Abu Bakar,Lc dengan judul, 

“Riba Dalam Muamalah.” Studi kasus terhadap hadist-hadist Riba. 

                                                             
6
 Wahyu Ikhwan, “Riba dan Camber Peduli dari Posisi Moh. Hatta,” Argumentasi 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010.  
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Adapun tujuan dari penelitian beliau adalah untuk menyempurnakan 

kajian riba terdahulu dan memberikan pemahaman serta pandangan 

kepada masyarakat tentang riba yang dimaksud oleh ajaran islam, 

sehingga dapat diharapkan untuk membentuk pemahaman yang benar 

dan tidak keliru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

dengan jenis penelitian yang diguanakan adalah penelitian pustaka dan 

memiliki sifat deskriptif analitik deangan pendekatan interpretasi (tafsir) 

hadis dengan tujuan untuk mengetahui konsep riba yang komprehensif. 

Hasi dari penelitian ini adalah, riba bukan hanya terjadi pada urusan 

ekonomi saja, tetapi juga bisa terjadi pada permasalahan sosial. Seperti 

petumbuhan karakter, merusak kehormatan dan lainya.
7
  

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah, pada 

penelitian ini yang menjadi sumber acuannya adalah hadist tentang riba, 

sedangkan yang peneliti lakukan sumber acuannya adalah masyarakat, 

mengenai referensi mereka masih menggunakan riba pada rentenir. 

3.   Penelitian yang dilakukan oleh saudari Irawati dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Masyarakat Tentan Riba Terhadap Prilaku Utang Piutang 

Di Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar.” Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang riba terhadap prilaku utang piutang di Kecamatan 

                                                             
7
  Abu Bakar, Lc, Riba di Muamalah. (Estudio del Hadith de Riba), Risalah, Nissho: UIN 

Sunan Kalijaga, 2018. 
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Anreapi di kabupaten Poliwali Mandar, metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah  kuantitatif. 

Hasil penelitian dari penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan 

masyarakat tentang riba berpengaruh terhadap prilaku utang piutang di 

Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar dengan signifikan 

0,000 dan nilai kofisien korelasi 0.058 tanda positif menunjukan 

hubungan yang searah.
8
  

Perbedaan dari penelitian ini dan yang peneliti lakukan adalah, 

pada penelitian ini hanya sebatas riba yang berhubungan dengan utang 

piutang. Sedangkan yang peneliti lakukan menyeluruh mengenai alasan 

masyarakat masih tetap menggunakan riba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8
  Irawati, “Dampak Riba Terhadap Perilaku Utang di Kawasan Anreapi Kabupaten Polewai 

Mandar”. Skripsi, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018.. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Referensi Masyarakat 

1. Pengertian Referensi Masyarakat 

Referensi secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu “rafer 

to” yang artinya mengacu pada atau merujuk pada. Kata referensi dapat 

diartikan sebagai sebuah rujukan yang dapat menggambarkan sesuatu. 

Sehingga yang dinamakan referensi masyarakat adalah suatu acuan yang 

digunakan oleh masyarakat terhadap suatu hal. 

2. Faktor-Faktor Referensi Masyarakat 

Faktor referensi masyarakat dapat dilihat dari teori pengambilan 

keputusan. Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 

dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa.
1
 

Dalam perilaku konsumen terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal, 

berikut uraiannya : 

a. Faktor internal 

1) Motivasi 

Motivasi menjadi faktor internal yang dapat mempengaruhi 

prilaku masyarakat. Hal ini dikarenakan suatu dorongan yang 

menekan seseorang sehingga mengarahkan seorang untuk bertidak 

sesuai dengan keinginannya sendiri dan tanpa paksaan orang lain. 

 

                                                             
1
 Nugroho J.Setiadi, Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran (Jakarta: Prenada Media, 2003), 3. 
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2) Sikap 

Sikap juga dikategorikan sebagai faktor internal yang dapat 

mempengaruhi masyarakat. Karena pada momen-momen tertentu 

sikap seseorang bisa berubah-ubah dan hal itu juga berlaku dalam 

urusan membeli atau menggunakan suatu barang dan jasa yang 

mereka inginkan. 

3) Pemahaman 

Pemahaman merupakan hal yang sangat penting yang dapat 

mempengaruhi masyarakat. Hal itu dikarenakan pemahaman 

seseorang terhdapat suatu hal berbeda-beda. Oleh sebab itu 

semakin baik pemahaman seseorang maka mereka akan lebih bijak 

dalam memilih suatu produk atau jasa yang akan mereka gunakan.
2
 

b. Faktor eksternal 

1) Keluarga 

Kelurga merupakan faktor eksternal yang paling dekat dengan 

konsumen, itu semua karna setiap konsumen pasti memiliki 

keluarga. Karena adanya hubungan yang erat antar keluarga jadi 

bisa saja prilaku konsumen dipengaruhi oleh keluarganya tersebut. 

2) Budaya 

Budaya menjadi faktor eksternal selanjutnya yang bisa 

mempengaruhi prilaku konsumen, hal itu dikarenakan setiap 

konsumen pasti memiliki tempat tinggal yang berbeda-beda dan 

                                                             
2 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013) 

h. 235.   
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memiliki budaya yang berbeda-beda pula. Dan biasanya seorang 

konsumen akan lebih memilih membeli atau menggunakan produk 

yang ada sesuai dengan budaya yang mereka ikuti.  

3) Kelompok 

Kelompok juga bisa dikategorikan sebagai faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi prilaku konsumen. Contohnya jika suatu 

kelompok menggunakan atau membeli suatu barang dan jasa, 

biasnya orang-orang yang terdapat dalam suatu kelompok tersebut 

akan mengikutinya.
3
 

 

B. Praktik Riba 

1.    Pengertian 

 Banyak para pakar berpendapat tentang praktik riba, seperti Menurut 

Mazhab Al-Hanafiyah riba adalah “Kelebihan yang bukan termasuk 

penggantian dengan ketentuan syar’i yang disyaratkan atas salah satu pihak 

dalam masalah mu’awadhah.” Menurut Mazhab Al-Malikiyah Berbeda 

dengan mazhab Hanafi, menurut mazhab Maliki riba adalah “Semua jenis 

dari jenis-jenis riba.” Menurut Mazhab Asy-Syafi’ah Menurut mazhab 

Asyafi, Riba adalah " Akad atas penggantian yang di khususkan yamg tidak 

diketahui kesetaraan dalam padndangan syariah islam pada saat akad atau 

dengan penundaan.” Menurut Mazhab Al-Hanabilah Riba menurut mazhab 

Al-Hanabilah adalah “Kelebihan pada harta yang di pertukarkan atau 

                                                             
3
 Asih Purwanto, “Pengaruh Kualitas Produk Promosi dan Desain Terhadap Keputusan 

Pembelian Kendaraan Bermotor Yamaha Mio” (Skripsi, UMS, Surakarta, 2008), h. 29. 



14 

 

 

penagihan pembayaran yang di khususkan, dimana syariat mengharamkan 

kelebihan baik secara nash atau qiyas.”
4
 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut 4 mazhab diatas, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud riba adalah melebih-lebihkan pertukaran 

atau penagihan pembayaran dari ketentuan yang di syaratkan sehingga hal 

tersebut diharamkan dalam ajaran islam. 

2.   Jenis-Jenis Riba 

a. Riba Nasi’ah 

Riba nasi’ah terjadi ketika ada proses jual beli dengan tempo 

tertentu. Contoh : ada 2 orang bertukar emas 24 karat, pihak pertama 

sudah memberikan emas pada pihak kedua. Namun pihak kedua 

mengatakan baru akan menyerahkan atau membayarnya satu bulan 

lagi. Sehingga harga emas bisa saja berubah sewaktu-waktu. Kondisi 

tersebut disebut riba nasi’ah.
5
 

b. Riba Fadhl 

Terjadi ketika kegiatan jual beli atau pertukaran barang ribawi 

namun dengan kadar atau takaran yang berbeda. Contohnya 

pertukaran uang saat hari raya. 

                                                             
4
 Ahmad Sarwat, Kiat-kiat Syar’i Hindari Riba (ttp..: tnp., tt.)....................10-13. 

5
 Dwi Septa Aryani, Yuni Rachmawati, Agung Anggoro Seto, “Ekonomi Syari’ah Dengan 

Pendekatan Hasil Penelitian, (Bandung : Nusa Litera Inspirasi, 2019), 48.   



15 

 

 

c. Riba Qardh 

Riba qardh adalah riba yang terjadi ketika ada penambahan yang 

dihasilkan atas pengembalian pokok pinjaman yang disyaratkan 

kepada penerima hutang . contohnya adalah Rentenir. 

d. Riba Jahiliyah  

Riba jahiliyah adalah riba yang terjadi ketika adanya 

penambahan hutang melebihi nilai pokok pinjaman, karena penerima 

hutang tidak mampu membayar hutangnya tepat waktu. Contohnya 

rentenir. 

e. Riba Al-yad 

Terjadi saat proses jual beli barang ribawi ataupun non ribawi 

disertai penundaan srah terima kedua barang yang ditukarkan atau 

penundaan terhadap penerimaan salah satunya. Contoh nya adalah 

ada orang yang menawarkan barang seharga 12 juta jika dibayar 

tunai namun dicicil seharga 15 juta. Dengan ketentuan tidak ada 

kesepakatan awal mengenai kelebihan dana yang akan terjadi.
6
 

 

3.   Riba Menurut Pandangan Islam 

Pembangunan nasional dalam bidang hukum merupakan tugas berat 

bagi bangsa Indonesia dan harus didukung oleh semua pihak. Selain itu, 

beberapa konsep hukum kita masih mewarisi hukum kolonial, hal inilah 

yang mengharuskan kita untuk mengkaji secara terus-menerus apakah 

                                                             
6
 Dwi Septa Aryani, Yuni Rachmawati, Agung Anggoro Seto.....................49 
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hukum yang ada sekarang ini masih relevan dengan kondisi zaman 

sekarang ini.
7
 Adapun riba dalam Al-Qur’an dan hadist adalah sebagai 

berikut : 

a. Al-Qur’an 

Di dalam Al-Qur’an juga sudah banyak sekali ayat yang 

menjelaskan tentang larangan dari riba itu sendiri, seperti halnya : 

1) Q.S. Annisa ayat 161  : 

بٰىا وَقدَْ وهُُىْا عَىْهُ وَاكَْهِهِمْ امَْىَالَ انىَّاسِ  اخَْذِهِمُ انزِّ وَّ

 بِانْبَاطِمِ ۗوَاعَْتدَْوَا نِهْكٰفِزِيْهَ مِىْهُمْ عَذاَبًا انَِيْمًا

Artinya : “Dan karena mereka menjalankan riba, padahal 

sungguh mereka telah dilarang darinya, dan karena 

mereka memakan harta orang dengan cara batil, dan 

kami sediakan untuk orang-orang kafir diantara 

mereka azab yang pedih
8
 

 

2) Q.S Ali Imran ayat 130  

اتَّقىُا  ضٰعَفَةً وَّۖ ا اضَْعاَفًا مُّ بٰىٰٓ يٰٰٓايَُّهَا انَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْهىُا انزِّ

َ نعََهَّكُ  مْ تفُْهِحُىْنَ  اللّٰه  
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba yang berlipat ganda dan bertaqwalah 

kepada Allah agar kamu memperoleh kemenangan.
9
 

 

b. Hadist 

Riba dilarang karena adanya unsur penindasan kepada orang 

yang kurang mampu.  Ada beberapa hadist yang membahas 

                                                             
7
 Agus Sarono, “Eksplorasi hukum riba dari sudut pandang serba guna dan penerapan 

kecakapan hukum dalam penerapannya,” analisis kode individu Diponegoro jilid 7 No. 1 Februari 

2020, 657. 

8
 Q.S. Annisa 161. 

9
 Q.S Ali Imran 130. 
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permasalah dari riba tersebut, adapun hadist nyaa adalah sebagai 

berikut : 

هُ وَإنِْ  جُمُ أمَُّ انزِباَ ثلَاثَةٌَ وَسَبْعىُْنَ بَاباً أيْسَزُهَا مِثمُْ أنَْ يَىْكِحَ انزُّ

جُمِ انْمُسْهِمِ  باَ عِزْضُ انزَّ  أرَْبَى انزِّ

 

Artinya : “Riba itu ada 73 pintu (dosa). Yang paling ringan adalah 

semisal dosa seseorang yang menzinai ibu kandungnya 

sendiri. Sedangkan riba yang paling besar adalah apabila 

seseorang melanggar kehormatan saudaranya.” (HR. Al 

Hakim dan Al Baihaqi)”.
10

 

 

4.  Akses Riba 

Akses masyarakat menggunakan riba yaitu dengan adanya rentenir. 

Rentenir menurut kamus KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang, tukang riba, pelepas 

uang, lintah darat.
11

 Dengan arti lain rentenir adalah seseorang yang 

melakukan peminjaman uang atau modal dengan bunga yang berlipat-lipat 

yang memungkinkan bunga tersebut melebihi utang pokoknya jika 

pengembaliannya terlambat.
12

 

Praktik rentenir yang memberikan bunga kepada nasabah/peminjamnya 

mengandung unsur riba, terkhusus masuk ke dalam jenis riba qard, yaitu riba 

yang terjadi ketika ada penambahan yang dihasilkan atas pengembalian 

pokok pinjaman yang disyaratkan kepada penerima hutang. Pada dasarnya 

                                                             
10

 HR. Al Hakim dan Al Baihaqi 

11
 Andini Nirmala Dan Aditya Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia...................364. 

12
 Ilas Korwadi Siboro, “Rentenir (Analisis Terhadap Fungsi Pinjaman Berbunga Dalam 

Masyarakat Rokan Hilir Kecamatan Bagan Sinembah Desa Bagan Ratu)”...............................1. 
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riba dilarang dalam islam, hakikat pelarangan riba dalam islam adalah suatu 

penolakan terhadap risiko financial tambah yang ditetapkan dalam transaksi 

uang atau modal jual beli yang dibedakan kepada satu pihakk saja, sedangkan 

yang lain dijamin keuntungannya. Bunga pinjaman uang dan barang-barang 

dalam segala bentuk dan macamnya , baik untuk tujuan produktif atau 

konsumtif dengan tingkat bunga yang tinggi atau rendah, dan dalam jangka 

waktu panjang atau pendek adalah termasuk riba.
13

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dilandasan teori diatas serta 

penelitian terdahulu (relevan), dapat ditarik kesimpulan bahwasanya semua 

itu dapat digambarkan hubungan antara variabelnya secara sistematis dalam 

suatu suatu paradigma penelitian. Adapun paradigma penelitian merupakan 

pemikiran untuk menunjukan apakah ada hubungan antara variabel yang akan 

diteliti, serta untuk mengetahui teori yang akan digunakan untuk merumuskan 

hipotesis, menjelaskan bagaimana pendapat peneliti terhadap fakta yang 

terdapat langsung dilingkungan masyarakat. Berikut merupakan gambaran 

paradigma penelitian hubungan antara variabel X (Referensi Masyarakat) 

terhadap Variabel Y (Riba) sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian Ketertarikan Antar Variabel. 

 

                                                             
13

 Faried Wijaya dkk, Lembaga-Lembaga Keuangan Dan Bank, (Yogyakarta : BPFEY, 1999) 

Cetakan Ke 4, 413. 

Riba (Y) Referensi Masyarakat (X) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adanya hipotesis penelitian memiliki fungsi dan kegunaan untuk 

memperoleh jawaban sementara dari pertanyaan yang dikemukakan di dalam 

rumusan masalah diatas, dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah 

kesimpulan sementara yang nantinya akan diuji keabsahannya. Dan berikut 

merupakan hipotesis dari penelitian ini :  

H1 : Diduga faktor internal dan eksternal mempengaruhi referensi 

masyarakat untuk  memanfaatkan rentenir sebagai fasilitator praktik 

riba. 

H0 : Diduga faktor internal dan eksternal tidak mempengaruhi referensi 

masyarakat untuk  memanfaatkan rentenir sebagai fasilitator praktik 

riba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Peneltian  

Desain penelitian kuantitatif adalah variasi yang peneliti gunakan untuk 

melakukan penelitian ini. Desain kuantitatif adalah desain yang dimulai 

dengan kerangka teori dan pendapat ahli, serta pemahaman pengalaman 

teoritis peneliti, dan kemudian berkembang menjadi pertanyaan pengujian 

kebenaran atau penolakan. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk menguji 

teori, menampilkan bukti lapangan, dan menyajikan data dalam bentuk 

deskripsi Statistik. Terstruktur, terstandarisasi, dan formal adalah hal-hal yang 

harus ada dalam metode ini. Biasanya model dari metode ini memiliki 

karakteristik dan detail yang spesifik, karena model (desain) akan menjadi 

titik awal penerapan metode ini.
1
  

Hal pertama yang harus dilakukan peneliti adalah melakukan pengecekan 

ke lapangan secara langsung, karena peneliti perlu memeriksa secara 

langsung apa yang disebut objek untuk mendapatkan data lapangan yang 

diperlukan untuk penelitian. Investigasi di tempat atau biasa disebut 

investigasi langsung adalah penyelidikan langsung di lapangan karena dicari 

dan dicek hasil data utamanya. Kerja lapangan dinilai sangat membantu 

peneliti untuk melengkapi data yang dibutuhkan.
2
 

                                                             
1
 Ahmad Tanzeh,  Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Texas, 2009), 99. 

2
Sofian Siregar, Parameter Statistik Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 61. 
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Jenis penelitian ini adalah studi survei dimana peneliti menggunakan alat 

untuk mengumpulkan informasi langsung dari yang diwawancarai sehingga 

yang diwawancarai dapat memberikan jawabannya. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan wawancara dan kuesioner.
3
 Dan sifat dari penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Sebagai hal-hal yang didasarkan pada atribut yang dapat ditentukan dan 

diamati (pengamatan), penting untuk menentukan variabel dengan cepat. 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas atau variabel 

bebas (X) dan variabel terikat atau variabel terikat (Y). Definisi kerja 

variabel-variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut
4
 :  

1. Variabel bebas (X) 

Referensi masyarakat menjadi Variabel bebas pada penelitian ini. 

Referensi masyarakat adalah suatu acuan yang digunakan oleh masyarakat 

terhadap suatu hal. Adapun referensi masyarakat tersebut berupa faktor 

internal dan faktor eksternal perilaku konsumen/masyarakat. 

2. Variabel terikat (Y) 

Rentenir menjadi variabel terikat pada penelitian ini karena rentenir 

termasuk kedalam riba qard. Rentenir merupakan perkembangan dari 

hutang piutang yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Pada tataran ini 

                                                             
3
 Suharsimi Arikunto, Proses Pencarian Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

268. 

4
 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakrta : Rajarawi Pers, 2014), 29. 
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rentenir merupakan salah satu bentuk profesi bagi pemilik modal untuk 

dapat mengembangkan modalnya dengan mendapat bunga.
5
 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel   

1. Populasi 

Populasi sangat penting karena jumlah objek dan subjek yang akan 

diteliti. Bagaimanapun populasi harus menyepakati kualitas dan 

karakteristik, yang pasti akan ditentukan oleh peneliti dan kemudian 

menarik kesimpulan dari kesimpulan. Populasi yang akan peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Metro Pusat di Kota 

Metro.  

2. Sampel  

Sampel ini merupakan contoh keseluruhan yang akan digunakan 

dalam penelitian. Karena populasi yang besar, sampel digunakan untuk 

memudahkan penyelidikan.
6
 

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 52.635  jiwa 

masyarakat di Kecamatan Metro Pusat, dengan menggunakan rumus 

slovin sebagai berikut : 

   
 

     
 

Keterangan : 

                                                             
5
 Tunerah, “Pengaruh Jasa Kredit Rentenir Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

studi kasus di Desa Karanganyar Kec. Kandanghaur Kab. Indramayu” (Skripsi Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam : Institut Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon, 2005), h. 83. 

6
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan RandD, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 80. 
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n = Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraan Tingkat Kesalahan
7
 

Berdasarkan informasi yang diterima, jumlah penduduk Kota Metro di 

Kecamatan Metro Pusat sebanyak 52.635 jiwa dengan tingkat kesalahan 

10%:  

n   =     52.635 

            1 + 52.635 x 0,1
2 

     =           100 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas merupakan jumlah 

minimal sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 99.97151 responden. Karena topik yang 

digunakan adalah skor, maka dibulatkan ke 100 responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Penelitian ini menggunakan metode probability sampling, dan metode 

pengambilan sampelnya adalah simple random sampling. Yang dimaksud 

dengan sampel probability adalah sampel yang menjadikan setiap elemen 

(anggota) populasi mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

anggota sampel.
8
 Sedangkan pengambilan sampel acak sederhana 

                                                             
7
 Sophian Siregar, Parameter Statistik Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

61.  

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

129.   
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melibatkan pemilihan sampel secara acak dari populasi tanpa 

mempertimbangkan stratifikasi yang ada dalam populasi.
9
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Kuisioner (angket) dan wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun penjelasan dari teknik 

kuisioner dan teknik wawancara adalah sebagai berikut :  

a. Kuisioner ( Angket )  

Kuesioner menyediakan cara bagi peneliti untuk memperoleh data 

dengan menganalisis sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 

responden. Kuesioner terbuka dan tertutup adalah dua jenis metode 

pengumpulan data.
10

 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner tertutup, dan ditujukan atau disebarkan untuk 

masyarakat kecamatan metro pusat. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah dialog antara pewawancara dan konsultan 

untuk mendapatkan informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 

penyelidik adalah wawancara dosen gratis. Jika pewawancara dapat 

bertanya kepada sumber tentang apa pun, mereka harus tetap 

berpegang pada informasi yang mereka butuhkan.  

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....................129.   

10
 Sofian Siregar, Parameter Statistik Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 39. 
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2. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan sumber data berupa 

data primer dan data sekunder. Data mentah adalah sumber data dari mana 

pengumpul data mengekstrak data secara langsung.
11

 Data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara dan kuesiner terhadap responden atau informan. Sedangkan 

data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku, jurnal dan 

dokumen-dokumen hasil publikasi. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah bahan penelitian yang dapat berupa apa saja, 

dapat dimodifikasi, ditentukan oleh peneliti, kemudian diperiksa dan 

disimpulkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
12

 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel, yaitu variabel bebas X (referensi masyarakat) dan variabel 

terikat Y (riba). 

4. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert, semakin tinggi skala Likert maka semakin tinggi skor responden 

yang menunjukkan bahwa sikap responden terhadap topik penelitian 

penulis semakin positif. 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , ( Bandung: Alfabeta, 2007), 

142.   

12
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D...............67 
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Alat yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan kuesioner tertutup atau kuesioner yang 

dibagikan kepada responden, jika kuesioner dirancang dengan lima 

alternatif jawaban. Oleh karena itu, responden hanya perlu memilih 

jawaban dari lima alternatif jawaban yang disarankan. peneliti.
13

 

Tabel 2.1 

 Skala Likert 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengukur 

apa yang ingin diketahui penulis. Banyaknya alat penelitian tergantung dari 

banyaknya variabel yang terkait dengan penelitian.
14

 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner dirumuskan 

berdasarkan serangkaian teori yang telah dikembangkan sebelumnya, 

kemudian dikembangkan teori berdasarkan pertanyaan atau pernyataan, 

kemudian teori-teori tersebut disajikan kepada responden dan diberi peringkat 

                                                             
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D....................80. 

14
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D....................103. 
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pada skala Likert. Adapun kisi-kisi instrumen atau jumlah pernyataan dari 

masing-masing indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.2 

Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian 

Variabel  Indikator  No Item Jumlah 

Item 

Referensi 

Masyarakat 

 

 

 

1. Faktor internal 

 Motivasi 

 Sikap 

 Pemahaman 

2. Faktor eksternal 

 Keluarga 

 Budaya  

 Kelompok 

 

 

1,2 

3 

4 

 

5 

6 

7,8 

 

2 

1 

1 

 

1 

1 

2 

 

 

Riba 1. Pemahaman Tentang Riba 

2. Pemanfaatan Riba  

9,10,11 

12,13,14,15 

3 

4 

 

Indikator-indikator di atas diubah menjadi pernyataan, dan kemudian 

seorang responden yang dapat dipercaya akan menilai setiap jawaban sesuai 

dengan skala Likert. Seperti yang dapat dilihat dari tabel di atas, jumlah 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah 15. 
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F. Teknik Analisis Data  

Setelah menyelesaikan gerakan-gerakan di atas, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah menganalisis data untuk memastikan validitasnya. Metode 

psikoanalisis data yang menjadi korban adalah fakta desimal yang dibawa 

keluar dalam beberapa posisi sebagai : 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Kuesioner harus melewati tahap uji instrumen sebelum dapat 

digunakan untuk penelitian. Penting untuk memahami apakah kuesioner 

cocok untuk mengumpulkan data dari responden. 

a.  Uji Validitas  

Valid atau tidaknya suatu kuisioner harus dapat dilihat dari uji 

validitas ini. Jika dalam kuisioner tersebut mampu untuk 

menggambarkan sesuatu yang aka diukur, maka barulah kuisioner 

tersebut dapat dikatakan valid dan baik untuk diberikan kepada 

responden.
15

 Kevalidan penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

Product Moment, yang diaplikasikan dengan program SPSS versi 20. 

Uji validitas dilakukan dengan ketentuan signifikansi. Jika nilai 

signifikan < 0,05 berarti valid dan jika nilai signifikansi > 0,05 

berarti tidak valid. 

 

 

 

                                                             
15

 Sofiyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 75. 
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b.   Uji Reliabilitas  

Setelah lolos uji validitas, maka perlu dilakukan pengujian 

validitas angket untuk mengetahui derajat kesesuaian antara hasil 

pengukuran dengan hasil pengukuran yang sama. Standar 

pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan SPSS versi 20 uji statistik Alpa Cronbach. 

Menurut metode ini, jika faktor keamanan (r11) > 0,6, perangkat 

dianggap andal.
16

 

2.   Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik pada penelitian menggunakan uji normalitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal. Tes ini biasanya digunakan untuk data ordinal, 

interval, atau proporsional. Pengujian ini menggunakan uji one sample 

Kologrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansinya 

lebih besar dari 5% atau 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Membuat sebuah keputusan. Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
17

 

3.   Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier 

sederhana merupakan ukuran pengaruh yang meliputi variabel bebas (X) 

                                                             
16

 Sofiyan Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif....................87-90. 

17
 Sofyan Siregar, Statistik Parametik untuk penelitian kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2014), 153.   
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dan variabel terikat (Y).
18

 Rumus regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = Riba 

X = faktor-faktor  

a = konstanta ( harga Y bila X=0 ) 

b = Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang didasarkan 

pada variabel bebas. 

4.   Pengujian Hipotesis 

Dalam melakukan pengujian hipotesis yang harus digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Uji parsial (Uji t)  

Tujuan dari uji t ini adalah untuk mengetahui apakah beberapa 

(sebagian) variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen dalam model regresi.
19

 Kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Apa bila thitung> ttabel, maka terdapat 

                                                             
18

 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Jakarta: CAPS, 2011), 9.   

19
 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014), 468.  
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pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan apa bila t hitung< ttabel, 

maka tidak terdapat pengaruh variabel X lerhadap variabel Y. 

Untuk menguji hipotesis melalui uji t dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

  
 √   

√    
 

Keterangan : 

t = Nilai t hitung  

r = koefisien korelasi antara variable x dan y  

n = jumlah responden 

r
2 
= kuadrat koefisien antara variable x dan y

20
 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian tersebut pada dasarnya untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikatnya. 

Metode pengujian yang digunakan adalah  jika nilai F hitung lebih 

besar dari F tabel, maka hipotesis penelitian diterima, dan jika nilai F 

hitung kurang dari F table, maka hipotesis ditolak.
21

 Dasar 

pengambilan keputusan dengan membandingkan F hitung dan F 

tabel. Jika F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. 

                                                             
20

 Sofyan Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kualitatif....................382 

21
   Taadir Eko Prasetia, Tommy Parengkuan, dan Iwone S. Sairang, "Struktur permodalan, 

formula ukuran dan risiko suatu perusahaan dan nilai perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI", 

Majalah EMBA Edisi 2, Edisi 2. 2 (Juni 2014): 887.   
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c. Koefisien Determinai (R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukir seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R 

mendekati 0 maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

semakin lemah. Jika nialai R mendekati 1, maka pengaruh tersebut 

akan semakin kuat. Namun jika r square benilai minus, maka dapat 

dikatakan tidak terdapat pengaruh X terhadap Y. 
22

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 
22

 Adi Krismanto, Analisis Fakor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Nasabah, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), 71-75.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1.  Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Berdirinya Kecamatan Metro Pusat 

Pada tahun 1986 Kota metro sebelum menjadi kota administratif 

berstatus kecamatan yakni kecamatan metro raya dengan 6 kelurahan 

dan 11 desa. Pada tahun 1986 – 2000 atas dasar Peraturan 

Pemerintahan No. 34 tahun 1986 tanggal 14 Agustus 1986 dibentuk 

kota administratif metro yang terdiri dari Kecamatan Metro Raya 

Dan Bantul. Kemudian pada tahun 2000 – sampai kotametro terbagi 

atas 5 kecamatan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro No. 25 

tahun 2000 tentang pemekaran kelurahan dan kecamatan di kota, 

yaitu dengan 5 kecamatan, Kecamatan Metro Pusat, Barat, Selatan, 

Timur, Utara. 

Kecamatan Metro Pusat merupakan daerah pemekaran 

Kecamatan Metro  Raya berdasarkan Perda Kota Metro No. 25 tahun 

2000 tentang pemekaran kelurahan dan kecamatan di Kota Metro 

menjadi 5 kecamatan dan 22 kelurahan.
1
 

 

 

                                                             
1
 Dokumentasi Kecamatan Metro Pusat, Jl. Brigjend Sutiyoso Metro, Dikutip Pada Tanggal 

18 November 2021. 
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b. Potensi Kecamatan Metro Pusat 

1) Kondisi Geografis, Luas Dan Batas Wilayah 

Kondisi geografis Kecamatan Metro Pusat memiliki batas 

wilayah sebelah utara dengan kecamatan metro utara, sebelah 

timur dengan kecamatan metro timur, sebelah barat dengan 

kecamatan metro barat, sebelah selatan dengan kecamatan metro 

selatan. 

Pembagian luas wilayah kecamatan metro pusat terdiri atas 

5 kelurahan. Kelurahan Metro 2,28 Km
2
, Kelurahan Imopuro 

1,19 Km2, Kelurahan Hadimulyo Barat 1,50 Km
2
, Kelurahan 

Hadimulyo Timur, 3,37 Km
2
, Kelurahan Yosomulyo 3,37 Km

2
. 

Kelurahan Yosomulyo dan Hadimulyo Timur adalah kelurahan 

yang terluas di Kecamatan Metro Pusat dengan persentase 

masing-masing 28,77%.
2
 

2) Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di Kecamatan Metro Pusat, sebagai 

berikut : 

a) Sekolah (SD, SMP, SMA, SMK, PT) 

b) Kesehatan (rumah sakit, poliklinik, puskesmas) 

c) Ibadah (masjid, mushola, gereja) 

d) Perdagangan (koperasi, lembaga keuangan, akomodasi) 

e) Sumber energi (listrik, bahan bakar, air) 

                                                             
2
BPS Kota Metro, Kecamatan Metro Pusat Dalam Angka 2021, Dikutip pada tanggal 19 

November 2021, 4. 
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f) Transportasi (kendaraan umum) 

g) Komunikasi (kondisi sinyal telepon seluler sangat kuat) 

3) Jenis Dan Keadaan Tanah 

Berdasarkan karakteristik topografinya, metro pusat adalah 

wilayah yang relatif datar, tekstur tanah lempung dan liat 

berdebu, berstruktur granural serja jenis tanah podzolik merah 

kuning dan sedikit berpasir.
3
 

4) Kependudukan 

Kependudukan di Kecamatan Metro Pusat, sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Per Kelurahan 

Kelurahan Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

Metro 13.473 5.909 

Imopuro 5.856 4.921 

Hadimulyo Barat 12.564 8.376 

Hadimulyo Timur 10.738 3.186 

Yosomulyo 10.004 2.969 

Metro Pusat 52.635 25.361 

Sumber : Kecamatan Metro Pusat Dalam Angka, 2021 

 

                                                             
3
Ibid., 9-26 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Gender 

Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Metro 6.763 6.710 13.473 

Imopuro 2.940 2.916 5.856 

Hadimulyo Barat 6.307 6.257 12.564 

Hadimulyo Timur 5.389 5.348 10.738 

Yosomulyo 5.022 4.982 10.004 

Total 26.421 26.213 52.635 

Sumber : Data Kecamatan Metro Pusat, Sensus Penduduk, 2020 

Tabel 4.3 Data Agama 

Kelurahan Islam Protestan Katolik Hindu Budha 

Metro 12.546 362 381 17 167 

Imopuro 5.453 157 165 9 72 

Hadimulyo Barat 11.699 337 356 16 156 

Hadimulyo Timur 10.000 288 304 13 133 

Yosomulyo 9.316 269 283 12 123 

Total 49.015 1.413 1.489 67 651 

Sumber : Data Kecamatan Metro Pusat, Sensus Agama, 2020 
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c. Struktur Pemerintahan Kecamatan Metro Pusat 

Struktur pemerintahan pada Kecamatan Metro Pusat, sebagai 

berikut
4
 : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Pemerintahan Kecamatan Metro Pusat 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan hasi l analisa data terhada p jawaban responden yait u 

menggunakan uji Validitas dan Reliabilitas. 

b. Uji Validitas  

Valid atau tidaknya suatu kuisioner harus dapat dilihat dari uji 

validitas ini. Jika dalam kuisioner tersebut mampu untuk 

menggambarkan sesuatu yang aka diukur, maka barulah kuisioner 

tersebut dapat dikataka valid dan baik untuk diberikan kepada 

responden. Kevalidan penelitian ini menggunakan teknik korelasi 
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Product Moment, yang diaplikasikan dengan program SPSS versi 20. 

Uji validitas dilakukan dengan ketentuan signifikansi. Jika nilai 

signifikan < 0,05 berarti valid dan jika nilai signifikansi > 0,05 

berarti tidak valid. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas
5
 

 

No 

Pearson 

Correlatio

n 

rtabel 

(0,05;39) 

Sig. (2-

tailed) 

Nilai 

Signifikansi 

(0,05) 

Ket 

X.1 0,774 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.2 0,560 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.3 0,739 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.4 0,625 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.5 0,539 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.6 0,769 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.7 0,610 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.8 0,617 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.1 0,794 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.2 0,889 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.3 0,843 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.4 0,781 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.5 0,516 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.6 0,659 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.7 0,761 0,195 0,000 0,05 Valid 

 

 

                                                             
5
 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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Berdasarkan tabel 4.4 pengujian validitas mulanya dilakukan 

kepada 30 orang responden dengan 15 item pertanyaan, setelah di uji 

dan hasilnya valid, barulah responden ditambah lagi sebanyak 70 

orang. Jadi pada tahapan akhir, pengujian validitas dilakukan kepada 

100 orang responden dengan 15 item pertanyaan dan menggunakan 

program SPSS versi 20. Diperolehlah hasil uji validitas seluruh 

item/instrumen pertanyaan dengan nilai rhitung > rtabel, pada taraf 

signifikansi 0,05 (5%) dengan rtabel = 0,195 (0,05:100). Dengan 

demikian seluruh pernyataan yang diuji dapat dinyatakan layak 

untuk dilakukan pengujian selanjutnya. 

c. Uji Reliabilitas  

Setelah lolos uji validitas, maka perlu dilakukan pengujian 

validitas angket untuk mengetahui derajat kesesuaian antara hasil 

pengukuran dengan hasil pengukuran yang sama. Standar 

pengukuran reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan alat analisis Social Science Statistical Package 

(SPSS) versi 20; H. Uji statistik alfa Cronbach. Menurut metode ini, 

jika faktor keamanan (r11)> 0,6, perangkat dianggap andal. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
6
 

 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

 Keterangan 

Referensi 

Masyarakat (X) 
0,800 

0,6 Reliabel 

Riba Qardh (Y) 0,875 0,6 Reliabel 

Berdasarkan tabel 4.5 pengujian reliabilitas mulanya dilakukan 

kepada 30 orang responden dengan 15 item pertanyaan, setelah di uji 

dan hasilnya reliabel, barulah responden ditambah lagi sebanyak 70 

orang. Jadi pada tahapan akhir, pengujian reliabilitas dilakukan 

kepada 100 orang responden dengan 15 item pertanyaan yang sama 

dan menggunakan program SPSS versi 20 dan diperoleh hasil uji 

reliabilitas seluruh instrumen pernyataan dengan nilai Cronbach 

Alpha pada variabel referensi masyarakat yaitu 0,800 > 0,6; nilai 

Cronbach Alpha. Pada variabel Riba Qardh yaitu 0,875 > 0,6. 

Dengan demikian seluruh pernyataan yang diuji dapat dinyatakan 

layak untuk diakukan pengujian selanjutnya. 

d. Uji Asumsi Klasik  

Selain itu, kuesioner diintegrasikan ke dalam tes menebak 

klasik, yang digunakan untuk memeriksa penyimpangan dari asumsi 

model klasik. Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas.Uji normalitas digunakan untuk 

                                                             
6
 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal.Tes ini 

biasanya digunakan untuk data ordinal, interval, atau proporsional. 

Pengujian ini menggunakan uji one sample Kologrov-Smirnov 

dengan taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansinya lebih besar dari 

5% atau 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Membuat 

sebuah keputusan. Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

normal, jika nilai Sig ylt; 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal.Berikut disajikan hasil pengujian normalitas pada penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data
7
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 4,37612328 

Most Extreme Differences 

Absolute ,083 

Positive ,083 

Negative -,074 

Kolmogorov-Smirnov Z ,827 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,501 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

                                                             
7
 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 

0,501 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Karena 

pasti ada pengaruh antara kedua variabel tersebut. Analisis regresi 

linier sederhana merupakan ukuran pengaruh yang meliputi variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Rumus regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
8
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t 

t 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,179 3,357  2,436 ,017 

ReferensiMasyarakat ,541 ,103 ,467 5,235 ,000 

a. Dependent Variable: RibaQardh 

Rumus regresi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Y = α + bX 

Y = 8,179 + 0,541 X 

                                                             
8
 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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Keterangan: 

Y  : Riba Qardh 

X  : Referensi Masyarakat 

α   : Konstanta (harga Y bila X = 0) 

b : Nilai arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang 

didasarkan pada variabel bebas. 

Nilai konstanta sebesar 8,179 maka nilai variabel bebas 

(independen) variabel Referensi Masyarakat (X) sama dengan 0 (nol) 

artinya nilai variabel terikat (dependen) Riba Qardh (Y) adalah 

sebesar 8,179 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya 

konstanta, maka menyebabkan meningkatnya Riba Qardh sebesar 

0,541. 

3. Pengujian Hipotesis 

Dalam melakukan pengujian hipotesis yang harus digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Uji parsial (Uji t) 

Tujuan dari uji t ini adalah untu k menguji signifikasi pengaruh 

Referensi Masyarakat (X) terhada p Riba Qardh (Y). Dala m 

pengujian:  

a) Ho ditolak jika nilai  t hitung >  t table 

b) H1 diterima jika nilai  t hitung >  t table 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Apa bila 

thitung> ttabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

dan apa bila t hitung< ttabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

lerhadap variabel Y. 

Tabel 4.8 Hasil Uji T
9
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

t 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 8,179 3,357  2,436 ,017 

ReferensiMasyara

kat 
,541 ,103 ,467 5,235 ,000 

a. Dependent Variable: RibaQardh 

Dari hasil uji t dilihat pada tabel 4.8 Coefficients. Uji parsial 

(Uji t) dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (0,025 : 100 sehingga dapat 

diperoleh nilai ttabel sebesar 1,983. Apabila nilai thitung> ttabel atau 

dengan nilai sig < 0,05 maka hipotesis Ho diterima dan hipotesis Ha 

ditolak. Apabila nilai thitung< ttabel atau dengan nilai sig > 0,05 maka 

hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak. Uji parsial dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20. 

 

                                                             
9
 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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Berdasarkan uji parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa nilai thitung 

pada variabel Referensi Masyarakat (X) sebesar 5,235 sehingga  

thitung> ttabel (5,235>1,983) dan nilai signifikansi 0,000 <0,05 maka 

hipotesis Ho diterima dan hipotesis Ha ditolak. Maka secara parsial 

Referensi Masyarakat (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Riba Qardh (Y). 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian tersebut pada dasarnya untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel 

terikatnya.Metode pengujian yang digunakan adalah nilai F hitung 

dibandingkan dengan nilai pada Tabel F. Titik akhir uji F. Jika nilai 

F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis penelitian diterima, 

dan jika nilai F hitung kurang dari Fitable, maka hipotesis ditolak. 

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan 

Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y 
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Tabel 4.9 Hasil Uji F
10

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 530,105 1 530,105 27,401 ,000
b
 

Residual 1895,895 98 19,346   

Total 2426,000 99    

a. Dependent Variable: RibaQardh 

b. Predictors: (Constant), ReferensiMasyarakat 

 

Nilai Fhitung sebesar 27,401dan Ftabel sebesar 3,09 dengan 

signifikansi F sebesar 0,000 dengan probabilitas <0,05. Oleh karena 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (27,401>3,09), dengan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000< 0,05), berarti bahwa referensi 

masyarakat bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap riba qardh. 

3) Koefisien Determinai (R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R 

mendekati 0 maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

semakin lemah. Jika nialai R mendekati 1, maka pengaruh tersebut 

                                                             
10

 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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akan semakin kuat. Namun jika r square benilai minus, maka dapat 

dikatakan tidak terdapat pengaruh X terhadap Y. 

Tabel 4.10 Hasil Uji R 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,467
a
 ,219 ,211 4,398 

a. Predictors: (Constant), ReferensiMasyarakat 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil uji determinasi (Uji R
2
) 

dengan model summary dapat diketahui nilai R
2
 Square 

menunjukkan nilai sebesar 0,219. Dengan kata lain, pengaruh 

Referensi Masyarakat (X) terhadap variabel Riba (Y) adalah sebesar 

21,9 %.
11

 

 

B. Pembahasan 

1. Deskripsi Identitas Responden 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner 

yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan reliabilitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui kuesioner tersebut layak untuk disebarkan atau 

tidak. pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada 100 responden 

dari masyarakat kota metro kecamatan metro pusat baik laki-laki maupun 

perempuan. 

                                                             
11

 SPSS 20, dikutip pada 18 November 2021 
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Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan, gambaran identitas 

responden dilihat dari pekerjaan, pendidikan, usia, jenis kelamin, dan 

alamat, dapat diuraikan berikut ini : 

Menurut identitas pekerjaan yang jumlahnya tertinggi adalah 

wirausaha dengan jumlah 56 orang, menunjukkan bahwa wirausaha lebih 

dominan, dikarenakan mereka lebih banyak memiliki kebutuhan untuk 

modal kemajuan usahanya. Menurut identitas pendidikan yang jumlah 

tertinggi adalah SMA/SMK dengan jumlah 55 orang, menunjukkan 

bahwa pengguna riba (rentenir) lebih didominasi oleh lulusan 

SMA/SMK, karena minimnya pengetahuan tinggi tentang riba tidak di 

dapat di bangku SMA/SMK. Menurut identitas usia yang jumlahnya rata-

rata pengguna riba (rentenir) lebih banyak pada umur 20-40 tahun 

dengan jumlah 66 orang dibanding pada umur 41-70 sejumlah 34 orang, 

menunjukkan bahwa pada usia 20-40 tahun tersebut adalah usia 

produktif, dimana sedang banyak membutuhkan unutk biaya hidup. 

Menurut identitas jenis kelamin yang jumlahnya tertinggi adalah laki-

laki, menunjukkan bahwa laki-laki lebih mendominasi dalam 

penggunaan riba (rentenir) karena untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga maupun usaha yang dimiliki. Menurut identitas alamat 

menunjukkan bahwa jumlah penyebarannya seimbang, sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengguna riba (rentenir) tidak hanya terpaku di suatu 

keluarahan saja tetapi merata di Kecamatan Metro Pusat. Menurut 

identitas agama menunjukkan bahwa seluruh responden beragama islam. 
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2. Deskripsi Indikator Variabel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekternal dan internal 

dari variabel referensi masyarakat dapat mempengaruhi penggunaan riba 

(rentenir) hal tersebut dibuktikan dengan jumlah persentase per item pada 

variabel referensi masyarakat dengan pertanyaan 1 (Masyarakat 

termotivasi untuk menggunakan rentenir dikarenakan proses 

peminjamannya dinilai sangat mudah) memiliki persentase jawaban 

sangat setuju 85,4%, pertanyaan 2 (Alasan masyarakat menggunakan 

rentenir dikarenakan mereka termotivasi untuk mendapatkan dana 

pinjaman secara cepat) memiliki persentase jawaban sangat setuju 77,8%, 

pertanyaan 3 (Sikap menjadi penentu bagi seseorang untuk menggunakan 

suatu produk jasa yang mereka inginkan) memiliki persentase jawaban 

sangat setuju 84,4%, pertanyaan 4 (Semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka mereka akan lebih bijak dalam menggunakan produk atau jasa yang 

di perbolehkan maupun yang di larang) memiliki persentase jawaban 

sangat setuju 82,2%, pertanyaan 5 (Dalam menentukan pilihannya, 

seseorang biasanya akan mempertimbangkan saran dari keluarganya) 

memiliki persentase jawaban sangat setuju 79,2%, pertanyaan 6 (Budaya 

disuatu daerah mempengaruhi minat seseorang untuk melakuan suatu 

aktivitas ekonomi) memiliki persentase jawaban sangat setuju 87,2%, 

pertanyaan 7 (Suatu kelompok biasanya akan memberikan contoh, dan 

biasanya seseorang yang ada di dalam kelompok tersebut akan mengikuti 

segala hal yang dicontohkan oleh kelompok tersebut) memiliki persentase 
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jawaban sangat setuju 78,6%, pertanyaan 8 (Jika di dalam suatu kelompok 

ada individu yang menggunakan suatu produk atau jasa, biasanya individu 

lain yang ada di dalam kelompok tersebut akan mengikutinya) memiliki 

persentase jawaban sangat setuju 68,8%. 

Hasil penelitian pada indikator variabel praktik riba (riba 

qard/rentenir) menunjukkan bahwa masyarakat kecamatan metro pusat 

sudah paham akan riba, hal tersebut dibuktikan dengan jumlah persentase 

per item pada variabel praktik riba dengan pertanyaan 1 (Riba Qardh 

merupakan salah satu jenis riba yang dilarang dalam ajaran islam) 

memiliki persentase jawaban sangat setuju 71,8%, pertanyaan 2 (Riba 

qardh dinilai sangat menguntungkan pemilik modal, dan sangat 

merugikan peminjam modal) memiliki persentase jawaban sangat setuju 

76,2%, pertanyaan 3 (Jasa rentenir termasuk dalam kategori riba Qardh) 

memiliki persentase jawaban sangat setuju 76,4%, pertanyaan 4 (Adanya 

persyaratan kelebihan pengembalian pinjaman tanpa tahu untuk apa 

kelebihan tersebut digunakan merupakan penjelasan dari riba Qardh) 

memiliki persentase jawaban sangat setuju 79,4%, pertanyaan 5 

(Masyarakat memanfaatkan riba Qardh dengan sukarela dan tanpa 

paksaan) memiliki persentase jawaban sangat setuju 51%, pertanyaan 6 

(Masyarakat menggunakan praktik riba qardh dikarenakan tidak adanya 

syarat agunan yang diberikan kepada masyarakat tersebut) memiliki 

persentase jawaban sangat setuju 78,8%, pertanyaan 7 (Masyarakat lebih 

memilih memanfaatkan riba pada rentenir, dikarenakan persyaratannya 
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yang sangat mudah dibandingkan dengan yang ada di perbankan 

konvensional maupun syari’ah) memiliki persentase jawaban sangat 

setuju 78,4%. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

sebenarnya memahami apa itu riba tetapi faktor-faktor pada referensi 

masyarakat seperti faktor budaya, motivasi, sikap, pengetahuan, keluarga 

dan kelompok itulah yang menjadi pengaruh masyarakat kecamatan metro 

pusat tetap menggunakan riba (rentenir). 

3. Hasil Analisis Data 

Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment, sedangkan untuk pengujian reliabilitas 

menggunakan alpha cronbach, pada uji asumsi menggunakan uji 

normalitas, dan pada pengujian hipotesis menggunakan uji parsil, uji 

simultan dan koefisien determinasi. 

1. Berdasarkan uji parsial (uji t) dapat diketahui bahwa nilai thitung pada 

variabel Referensi Masyarakat (X) sebesar 5,235 sehingga  thitung> 

ttabel (5,235>1,983) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis 

H1 diterima dan hipotesis H0 ditolak. Maka secara parsial Referensi 

Masyarakat (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap Riba (Y). 

2. Berdasarkan uji simultan (uji F) Nilai Fhitung sebesar 27,401dan Ftabel 

sebesar 3,09 dengan signifikansi F sebesar 0,000 dengan probabilitas 

< 0,05. Oleh karena Fhitung lebih besar dari Ftabel (27,401> 3,09), 

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), berarti 
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bahwa referensi masyarakat bersama-sama berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap riba. 

3. Nilai koefisien determinasi R
2
 adalah sebesar 0,219. Hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa pengaruh Referensi Masyarakat (X) 

terhadap variabel Riba (Y) adalah sebesar 21,9 %. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai Referensi 

Masyarakat Terhadap Praktik Riba (Studi Kasus Masyarakat Kecamatan 

Metro Pusat) yang telah diujikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa referensi masyarakat berpengaruh terhadap praktik riba (riba qard), 

sehingga H1 diterima, yaitu faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

referensi masyarakat untuk memanfaatkan rentenir sebagai fasilitator praktik 

riba. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan yang telah ada, maka 

dapat dikemukakan bahwa dengan adanya faktor referensi masyarakat yang 

berpengaruh terhadap praktik riba, maka diperlukan pemahaman tentang 

praktik perekonomian yang diusung oleh islam, agar masyarakat juga 

mengetahui dengan jelas bahwa apapun jenis tambahan yang ada dalam 

praktik riba khususnya riba qard (rentenir) itu diharamkan, kemudian 

masyarakat juga dapat beralih menggunakan bank syariah sehingga 

meminimalisir terjadinya praktik riba. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan metode yang berbeda atau menambah variabel yang 

sekiranya mempengaruhi terjadinya praktik riba. 
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